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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui digital banking dengan 

model UTAUT. Peneliti menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan 

teknik analisis regresi lininer berganda dengan  program SPSS versi 25. Sampel 

pada penelitian ini adalah nasabah bank syariah yang menggunakan digital 

banking serta telah mencapai nishab untuk membayar zakat maal. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat 2 variabel yang berpengaruh yaitu performance 

expectancy dan facilitating condition. Dan 2 variabel lainnya yaitu effort 

expectancy serta social influence tidak berpengaruh terhadap behavioral intention. 

Namun secara simultan semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Kata Kunci: UTAUT, Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social 

Influence, Facilitating Condition, Zakat Online, Digital Banking. 

  



 

xix 
 

ABSTRAK 

The purpose of this study is to determine the factors that influence customer 

interest in distributing zakat funds through digital banking with the UTAUT 

model. The researcher uses quantitative methods and uses multiple linear 

regression analysis techniques with the SPSS version 25 program. The sample in 

this study is Islamic bank customers who use digital banking and have reached 

the nishab to pay zakat maal. The result of this research is that there are 2 

influential variables, namely performance expectancy and facilitating condition. 

And 2 other variables, namely effort expectancy and social influence, have no 

effect on behavioral intention. However, simultaneously all independent variables 

affect the dependent variable. 

Keyword: UTAUT, Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Condition, Zakat Online, Digital Banking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan perekonomian global dapat dibuktikan dengan adanya 

persaingan usaha yang sangat jelas yang dapat mendorong pertumbuhan 

usaha di sektor jasa, termasuk perbankan. Industri perbankan juga telah 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap salah satu industri jasa, 

yang tidak hanya menghimpun dana masyarakat tetapi juga telah 

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia serta memberikan kontribusi 

dan mendanai pendapatan nasional juga. Ia juga bertindak sebagai perantara 

untuk mendistribusikan kembali kepada publik. Memerlukan dana atau 

kegiatan ekonomi produktif. 

Dengan berjalannya waktu, perkembangan teknologi semakin 

memudahkan semua umat manusia diseluruh dunia. Khusus untuk transaksi 

yang bisa diperjualbelikan hanya dengan satu produk yaitu smartphone, ada 

berbagai kepastian dalam mencari informasi yang bisa diakses dengan cepat, 

praktis, dan efisien. Teknologi informasi ini diterima secara luas oleh bisnis. 

Dengan teknologi informasi, seperti halnya teknologi perbankan, aktivitas 

semua perusahaan berjalan lancar. Memberikan pelayanan yang sederhana, 

praktis dan efisien memberikan kemudahan bagi nasabah untuk melakukan 

transaksi online tanpa harus antre di bank. 

Perkembangan ini sangat memberikan dampak secara global terhadap 

sektor perbankan, yaitu dengan hanya menggunakan satu produk elektronik 
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atau biasa kita sebut dengan smartphone, secara menyeluruh dapat 

mendukung kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan. Oleh karena 

itu, dengan menggunakan teknologi digital banking akan memberikan 

pelayanan yang baik untuk nasabah, serta memberikan kemudahan, 

kecepatan, untuk transaksi para nasabah secara digital tanpa melakukan 

pengantrian pada teller. Mengacu pada Sumber Daya Manusia sekarang 

yang mayoritas pengguna smartphone, dan teknologi digital sudah semakin 

pesat perkembangannya, penulis menawarkan sebuah terobosan yang 

memudahkan nasabah untuk menyalurkan zakat, melalui smartphone 

nasabah, karena tidak semua nasabah tidak memiliki banyak waktu untuk 

menyalurkan zakat secara offline. 

Jaringan internet yang kita gunakan pada smartphone dan komputer 

memiliki keunggulan dalam menjangkau sistem keuangan melalui layanan 

keuangan digital, sehingga juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

memajukan teknologi. Dengan meningkatnya presentasi teknologi informasi 

ini dapat merubah beberapa perilaku nasabah yang membuat bank memiliki 

tugas untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya. Lembaga keuangan 

konvensional secara merata telah menerapkan sistem digital banking yang 

berfungsi untuk memudahkan transaksi. Namun, tidak hanya Lembaga 

konvensional saja, Lembaga keuangan syariah juga sudah memanfaatkan 

teknologi untuk menggunakan digital banking dalam bertransaksi.  

Beberapa lembaga keuangan syariah telah menerapkan sistem perbankan 

online yang dirancang agar lebih mudah ditangani oleh nasabah. Dalam hal 

ini persaingan semakin ketat dan perbankan terus berlomba-lomba untuk 
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memaksimalkan pelayanan kepada nasabah. Hal ini dicapai dengan 

menerapkan sistem perbankan digital yang memungkinkan semua nasabah 

untuk mengakses aktivitas perdagangan mereka kapan saja, di mana saja 

hanya dengan satu produk, smartphone, tanpa menghabiskan waktu. 

Otoritas Jasa keungan (OJK) mengatakan bahwa terjadinya transaksi 

digital ini sangat memudahkan para nasabah untuk melakukan transaksi 

dengan cepat, praktis dan efisien. Transaksi tersebut dapat digunakan 

dengan teknologi ATM (Automatic Teller Machine), internet banking, Short 

Massaging Service (SMS) banking, serta mobile banking. Perkembangan ini 

diawali dengan pembukaan ATM (Automatic Teller Machine) yang 

memiliki fungsi sebagai penarikan uang secara tunai. Kemudian dilanjutkan 

berupa teknologi mobile banking  yang memiliki fungsi  untuk  

mempermudah nasabah bertransaksi secara digital serta mempunyai fitur 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan dana zakat secara online. 

Berdasarkan informasi dari Bank Indonesia, per agustus 2021 terjadi 

peningkatan transaksi ekonomi dan keuangan digital sebesar 61,80%. 

Terdapat peningkatan lebih dari 20% pertahun dalam transaksi digital 

banking. Hal tersebut sejalan dengan aktivitas masyarakat Indonesia yang 

sering menggunakan media digital dalam hal apapun seperti berbelanja serta 

bertransaksi secara digital. Aktivitas ini didorong dengan adanya pandemic 

Covid-19 yang mana menyebabkan masyarakat tidak bisa berinteraksi 

secara langsung, sehingga masyarakat memanfaatkan teknologi digital 

dengan menggunakan produk atau fitur-fitur yang ada pada media digital. 
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Memasuki Era milenial dan industri 4.0 selayaknya undang-undang 

dan merubah manajemen dalam penerimaan, pendayagunaan dapat 

mengikuti perkembangan dimana generasi milenial ini dapat melakukan 

aktivitas secara praktis dan efisien, dari konvensional ke online atau 

digitalisasi. Hanya dengan menggunakan smartphone, manusia dapat 

melakukan banyak hal, seperti berbelanja hanya dengan satu klik, barang 

yang dipesan akan sampai di tangan pemesan. Generasi milenial lebih 

percaya informasi interaktif daripada searah. Hal ini dapat dimanfaatkan 

untuk melakukan literasi dan sosialisasi pembayaran zakat. Hal ini sangat 

penting untuk dikenalkan lebih mendalam untuk membuka paradigma baru 

kepada masyarakat, bahwa zakat bukan hanya perintah agama, namun juga 

untuk menumbuhkan kepedulian sosial antar sesame manusia. Dan tidak 

hanya itu, apabila zakat dikembangkan dengan manajemen yang baik makan 

makan meningkatkan ekonomi suatu negara 

Hal ini dapat menjadi tugas bagi para manajemen zakat dan Lembaga 

zakat untuk melakukan literasi kepada seluruh tingkatan masyarakat. Bukan 

hanya kepada masyarakat yang terjangkau, namun juga memberikan literasi 

kepada masyarakat di pedesaan. Bahwa zakat bukan khusus untuk dibayar 

oleh orang kaya saja, namun orang yang mampu dan telah mencapai nashab 

untuk melakukan pembayaran zakat. 

Saat ini pengaruh era milenial dan industri 4.0 dengan membludaknya 

teknologi keluaran terbaru, menjamurnya pengguna baru media sosial dari 

usia anak-anak, remaja hingga orang tua untuk berkomunikasi secara online. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan sifat dan perilaku generasi milenial, yaitu 
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milenial lebih memilih ponsel daripada televisi dan wajib mempunyai media 

social. Ini menjadi ladang baru bagi Lembaga zakat untuk melakukan 

literasi dan sosialisasi secara online dan digital. Literasi dan sosialisasi dapat 

dilakukan di media social seperti Instagram, facebook, twitter, path, line, 

youtube, dan lain sebagainya dengan menampilkan foto, pamflet atau video 

dengan caption yang menarik pengguna sosial media akan membuat 

penasaran sehingga ada keinginan untuk membaca lebih lanjut. 

Tidak hanya itu, pemanfaatan teknologi juga memudahkan sesuatu 

untuk dilakukan secara praktis dan efisien. Banyak kegiatan konvensional 

yang sekarang sudah ditinggalkan dan beralih ke online atau digital. Seperti 

halnya, jika ingin makanan cepat saji tidak perlu mengantri untuk membeli, 

dengan menggunakan smartphone pembeli hanya perlu mengklik makanan 

yang diinginkan. Hanya belasan menit makanan yang dipesan sudah ada 

didepan mata. Begitu juga jika dengan membayar zakat secara online ini 

jika sudah diterapkan, hanya tinggal mengklik sesuai nominal pembayaran, 

maka sudah terjadinya transaksi pembayaran zakat secara online. Kini 

banyak Lembaga zakat menggandeng e-commerce dan lembaga keuangan 

untuk melakukan pembayaran secara online. Hal ini tentu menarik, karena 

nasabah atau masyarakat bisa melakukan pembayaran zakat secara online 

dan tidak perlu datang ke bank ataupun ke gerai zakat. 

Berdasarkan data pada BAZNAZ (Badan Amil Zakat Nasional) 

Kinerja pengumpulan zakat yang ada pada Indonesia pada masa 2020 

dengan total potensi  Rp 327,6 Triliun dari berbagai jenis zakat, yaitu pada 

zakat perusahaan mempunyai total sebesar 144,5 Triliun, pada jenis zakat 
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penghasilan terdapat 139,07 Triliun, pada zakat pertanian mempunyai total 

19,79 Triliun, dan pada jenis zakat perternakan mempunyai total 9,51 

Triliun serta pada jenis zakat uang atau penghasilan mempunyai total 58,76 

Triliun. Sehingga pengumpulan zakat nasional tercatat sebesar 12,5 Triliun 

atau 3,8% dari potensi zakat. Pengumpulan zakat tersebut disalurkan kepada 

beberapa Lembaga seperti masjid, Yayasan maupun pada mustahiq secara 

langsung. Pengumpulan zakat melalui masjid estimasinya sebesar 6,56 

Triliun pertahun setara dengan 61,89% pengumpulan ZIS (zakat infaq 

sedekah) nasional pada tahun 2019. Sedangkan pengumpulan zakat yang 

disalurkan kepada Lembaga/Yayasan mempunyai estimasi  2,004 Triliun 

pertahun atau setara dengan 25,05% pengumpulan ZIF Nasional. Dan 

pengumpulan zakat yang disalurkan melalui mustahiq secara langsung 

senilai 49 Triliun. Sehingga secara total, estimasi pengumpulan ZIS dengan 

Non-OPZ (organisasi pengelolaan zakat) sebesar 58 triliun per tahun dari 

seluruh Indonesia. Hal tersebut mengalami peningkatan dengan perolehan 

pengumpulan ZIS tercatat dengan rata-rata 36,2% dari tahun 2002 – 2020. 

Jumlah penduduk Indonesia berdasarkan badan pusat statistik 

sebanyak 270,20 Juta Jiwa yang diantaranya ada generasi milenial dengan 

25,87%, Gen Z 27,94%, Post Gen Z 10,88%, Pre-Boomer 1,87% dan Baby 

Boomer 11,56% serta Gen X 21,88%. Perlu bagi mereka untuk memberikan 

literasi tentang digital fundraising. Digital fundraising merupakan 

penggalangan dana sosial yang menggunakan media digital yang ditargetkan 

kepada donator individu. Hal tersebut perlu untuk dilakukan karena adanya 

transformasi digital dalam penyaluran zakat, infaq dan sedekah. Lembaga 
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amil zakat sudah mempunyai kesiapan dalam bertransformasi digital sesuai 

dengan era globalisasi. Terdapat 88% Lembaga amil zakat memandang 

bahwa adanya digitalisasi mendukung aktivitas operasional Lembaga yang 

sesuai dengan teori Tecgnology Acceptance Model (TAM) bahwa 

digitalisasi dapat mendukung aktivitas operasional yang mempunyai 

manfaat dari adanya digitalisasi tersebut. 

Berdasarkan data dari BAZNAS, pada tahun 2019 tercatat ada 42.030 

muzakki yang menyalurkan zakat, infaq dan sedekah dengan jumlah total 

75.471 transaksi melalui platform digital.. Transaksi tersebut juga dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai platform yang bekerja sama 

dengan e-commerce seperti Lazada, Shopee, Blibli, Elevenia dan JD.ID. dan 

BAZNAS juga bekerja sama dengan layanan Fintech seperti OVO, Gopay, 

Link aja dan lain sebagainya. Hal tersebut merupakan aktivitas yang biasa 

dilakukan oleh masyarakat dengan berkembangnya teknologi digital. 

Namun khususnya pada Lembaga keuangan syariah juga telah memberikan 

fitur-fitur pelayanan zakat, infaq, sedekah pada digital banking. Apakah 

fitur-fitur tersebut juga digunakan dengan bijak oleh para nasabah bank 

syariah yang telah mencapai nishab untuk membayar zakat maal, tentu saja 

kita sebagai nasabah perlu mengetahui bahwa pada digital banking 

memberikan sarana untuk pembayaran zakat secara online. Dengan adanya 

fitur pelayanan penyaluran dana zakat pada digital banking tentu saja 

berfungsi untuk mempermudah nasabah dalam beribadah, karena zakat 

adalah rukun islam yang ketiga, dimana rukun yang wajib kita tunaikan 
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karena rukun tersebut menjadi patokan dari salah satu rukun islam yang 

wajib kita tunaikan. 

Adapun Undang-undang tentang Pengelolaan Dana Zakat yang 

dikeluarkan Tahun 2011 telah di sahkan Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia pada bulan Oktober tanggal 27, masuk pada tahap 

pembahasan yang mendalam antara DPR-RI Bersama pemerintah. Undang-

undang tersebut bertujuan untuk kepentingan seluruh masyarakat Indonesia, 

khususnya kepada umat islam. Dan jika undang-undang ini berjalan dengan 

haik, maka akan mempermudah untuk mengetahui data muzaki, mustahik 

dan besarnya jumlah dana yang masuk, sehingga pemerintah dapat jauh 

lebih mudah untuk mengambil kebijakan yang tepat dalam 

menyejahterahkan umat. Jika dilihat pada karakteristik yang berbeda, 

pengelolaan dana zakat merupakan pengelolaan yang berbeda dengan 

pengelolaan dana sosial ataupun dana investasi  

Rukun islam yang ketiga ini juga memiliki nilai-nilai dasar yang 

meliputi menegakan rukun islam, melaksanakan ibadah, serta adanya peran 

antara muzakki dan mustahiq. Orang yang menunaikan ibadah zakat berarti 

orang yang menegakkan Dienul Islam, dan yang tidak menunaikan ibadah 

zakat dapat disebut dengan orang yang tidak menjalankan dari salah satu 

rukun islam itu sendiri. Maka dari itu, khalifah Abu Bakar As Siddiqr.a agar 

seluruh umat Islam yang memiliki akidah kuat memerangi mereka yang 

tidak mau membayar zakat. Akan setuju dengan kebijakan tersebut. Ibadah 

dianggap sah jika memenuhi syarat dan rukun, serta dalam penerapannya 

orang yang mengeluarkan zakat.   
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Pengelolaan dana pada zakat juga mempunyai karakteristik sendiri, 

baik dari sisi sumbernya, cara peruntukannya, cara memperolehnya dan juga 

cara penyerahannya merupakan harta yang wajib dikeluarkan  adalah harta 

yang harus memenuhi syarat-syarat tertentu, diantaranya adalah: 

1) Halal 

2) Berkembang 

3) Memiliki secara penuh 

4) Terbebas dari hutang 

5) Sudah mencapai nashabnya 

6) haul 

Namun untuk kerakteristik diatas, tidak termasuk harta yang telah 

disumbangkan sebagai sumbangan sosial ataupun lainnya. Karena dana 

zakat memiliki karakteristik yang berbeda dengan dana sosial dan juga dana 

investasi. 

Rukun islam yang ketiga merupakan kewajiban seluruh umat Islam 

yang harus dipenuhi guna mensucikan pikiran dan cita rasa umat Islam yang 

mencintai harta benda duniawi. Pada hakikatnya harta adalah titipan dari 

Tuhan yang harus dibagikan kepada fakir miskin. Zakat mempunyai 2 

macam, yang pertama yaitu “zakat fitrah” atau dan yang kedua adalah 

“zakat mal” atau zakat harta. Zakat juga memiliki kemampuan untuk 

melindungi dan melindungi harta benda dari mata dan tangan para pendosa 

dan pencuri. Ini adalah kewajiban seluruh umat Islam, dan Zakat juga dapat 

diartikan sebagai penolong bagi fakir miskin dan mereka yang sangat 
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membutuhkan pertolongan. Tidak hanya itu, zakat juga dapat melatih 

seseorang untuk memiliki sifat terpuji, dan zakat dapat membersihkan hati 

kita dari sifat tercela seperti bakhil dan pelit. 

Pada saat orang-orang muslim sudah termasuk dalam kategori syarat-

syarat orang yang wajib membayar zakat secara haul dan nisab, maka orang-

orang tersebut mempunyai kewajiban untuk mengeluarkan sebagian harta 

atau dananya untuk dizakatkan. Karena dengan berzakat maka Allah SWT 

telah membebaskan hutang kita kepada-Nya dan juga karena zakat adalah 

ibadah yang wajib kita tunaikan. 

Melihat kebiasaan masyarakat umum sekarang yang selalu 

menggunakan digital banking dalam melakukan transaksi, tetapi ada 

beberapa yang tidak menggunakannya yaitu orang-orang yang bertempat 

tinggal di desa akan menunaikan zakat melalui mustahiq atau mempercayai 

kepada orang-orang yang berada di daerahnya masing-masing. Namun 

dengan orang-orang yang jauh lebih modern yaitu mengalokasikan dana 

zakatnya melalui Lembaga-lembaga besar seperti LAZ (Lembaga Amil 

Zakat), serta Lembaga-lembaga keuangan syariah yang memiliki fitur 

transaksi untuk penyaluran dana zakat. 

Lembaga keuangan syariah akan terus berusaha untuk 

mengoptimalkan dan memaksimalkan guna untuk memudahkan transaksi 

nasabahnya. Hal tersebut ditindaklanjuti dengan tujuan untuk memberikan 

pelayanan yang baik seta memaksimalkan kepuasan nasabah. Dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi, Lembaga keuangan syariah akan 
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memberikan kemudahan serta kelancaran bagi nasabah dalam menyalurkan 

dana zakatnya. Salah satunya bekerja sama dengan lembaga penerima zakat 

untuk menyalurkan transaksi dan simpanan zakat. Yaitu, mobile banking, 

pembayaran langsung melalui transfer bank, debit langsung, dan fitur lain 

yang disediakan oleh lembaga keuangan terkait. Dengan melihat fenomena 

diatas maka penulis bertujuan untuk meneliti dengan menggunakan model 

UTAUT (Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology) yang 

berhubungan dengan penyaluran dana zakat melalui digital banking, karena 

model UTAUT merupakan model yang disajikan untuk meneliti penerimaan 

teknologi terbaru yang diusulkan oleh Vankatesh et, al. 

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) merupakan sebuah model penerimaan teknologi terbaru yang 

diusulkan oleh Venkatesh, Morris, Davis, pada tahun 2003 (Venkatesh, et 

al. 2003). Sebelum diperbarui dan diringkas menjadi UTAUT, teori ini 

merupakan turunan dari 8 teori sebelumnya yaitu TPB (Theory of Planned 

Behavior), TRA (Theory of Reasoned Action), MM (Motivation Model), 

TAM (technology Acceptance Model), Combination TAM TPB dan lain 

sebagainya. UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology) ini memiliki 4 variabel yaitu performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, dan facilitating condition yang memiliki 

peranan penting sebagai faktor yang memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap user acceptance dan usage behavior. 

Model ini juga sudah banyak digunakan oleh peneliti-peneliti yang 

menguji tingkat penerimaan teknologi masyarakat terhadap teknologi baru 
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seperti dalam penelitiannya Mugni, et al (2019), Penelitian Mugambe  

(2017), Penelitian Sutanto, et al (2018) serta Penelitian Sisnuhadi (2016). 

Maka dari itu, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Minat Nasabah Dalam Menyalurkan Dana Zakat Melalui Digital banking 

Dengan Menggunakan Model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka ada beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Apakah performance expectancy berpengaruh pada minat 

nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui digital banking? 

2. Apakah effort expectancy berpengaruh terhadap minat nasabah 

dalam menyalurkan dana zakat melalui digital banking? 

3. Apakah social influence berpengaruh terhadap minat nasabah 

dalam menyalurkan dana zakat melalui digital banking? 

4. Apakah facilitating condition berpengaruh terhadap minat 

nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui digital banking? 

5. Apakah keempat variabel tersebut secara bersamaan berpengaruh 

terhadap minat nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui 

digital banking? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian disini adalah untuk menjawab beberapa rumusan 

masalah diatas, yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh performance expectancy 

terhadap minat nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui 

digital banking. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh effort expectancy 

terhadap minat nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui 

digital banking. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh social influence terhadap 

minat nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui digital 

banking. 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh facilitating condition 

terhadap minat nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui 

digital banking. 

5. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari keempat variabel 

secara bersamaan terhadap minat nasabah dalam menyalurkan 

dana zakat melalui digital banking. 

D. Manfaat Penelitian 

Melihat pada tujuan penelitian diatas, maka peneliti berharap 

memberikan manfaat sekurang-kurangmya dengan sebagai berikut:  

1. Untuk para pihak akademis sebagai sumbangan pembelajaran 

Pendidikan yang berkaitan dengan teori UTAUT (Unified Theory 

of Acceptance an Use of Technologi) sebagai teori yang digunakan 

dalam menyalurkan dana zakat secara online 



 

14 
 

2. Bagi para praktisi, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi serta 

mempertimbangkan penelitian ini khususnya yang bergerak pada 

digital banking 

3. Dan untuk peneliti selanjutnya, yang sedang melakukan penelitian 

berkaitan dengan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology) dapat dijadikan sebagai sumber ataupun referensi  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif performance expectancy pada minat nasabah 

dalam menyalurkan dana zakat melalui digital banking.  

Fakta ini dapat dilihat dengan seseorang yang mempunyai harapan kinerja 

yang besar untuk dapat menggunakan suatu sistem dalam layanan digital 

banking, daripada seseorang yang mempunyai harapan kinerja yang lebih 

kecil. Artinya bahwa responden menunjukkan bahwa digital banking 

mempunyai manfaat bagi nasabah serta mereka menilai bahwa manfaat 

digital banking sangat tinggi untuk penyaluran dana zakat secara online. 

Dengan melihat nilai beta pada variabel performance expectancy senilai 

0,239 serta memiliki signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 

2. Tidak ditemukan pengaruh pada variabel harapan usaha (effort expectancy) 

terhadap minat nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui digital 

banking. Hal ini dapat dimungkinkan karena responden beranggapan bahwa 

dengan menggunakan digital banking untuk menyalurkan dana zakat masih 

sulit untuk diterapkan. Karena masih kurangnya sosialisasi penerapan 

membayar zakat secara online atau melalui digital banking. Fakta ini dapat 

diketahui dengan melihat nilai ꞵ = 0,077 dan melihat nilai signifikansinya 

0,441 yang lebih besar dari 0,05. 

3. Tidak ditemukan adanya pengaruh social influence pada minat nasabah 

dalam menyalurkan dana zakat melalui digital banking. Fakta ini dapat 
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diketahui dengan melihat nilai ꞵ = -0,091 dan nilai signifikansinya sebesar 

0,382 > 0,05. Hal ini terjadi karena responden tidak mendapatkan pengaruh 

dari sebuah tren yang sedang terjadi pada lingkungan sosialnya terkait 

dengan penyaluran dana zakat melalui digital banking, baik dari teman-

teman terdekat mereka seperti keluarga dan pengaruh promosi pihak bank. 

Sehingga social influence tidak berpengaruh terhadap behavioral intention. 

4. Adanya pengaruh positif pada facilitating condition terhadap minat nasabah 

dalam menyalurkan dana zakat melalui digital banking. Fakta ini dapat 

ditunjukkan bahwa sistem ini terdapat kemudahan untuk digunakan para 

nasabah untuk membayar zakat mal secara online dan tercapainya pelayanan 

yang optimal. Dengan dapat melihat nilai ꞵ pada variabel facilitating 

condition sebesar 0,794 dan memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 yaitu 0,000 

5. Dapat dikatakan bahwa seluruh variabel independent yaitu performance 

expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitating condition 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat 

nasabah dalam menyalurkan dana zakat melalui digital banking. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel Uji F (uji simultan) yang menunjukkan 

bahwa data mempunyai nilai sebesar 21,366 yang mana lebih besar daripada 

2,570 yaitu nilai F tabel serta memiliki signifikansi 0,000 dan nilai R Square 

nya yaitu 62,4%, maka dapat disimpulkan bahwa secara Bersama-sana 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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B. Keterbatasan 

Tentunya dalam setiap penelitian mempunyai keterbatasan, berikut 

merupakan keterbatasan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini belum menjangkau dari 

keseluruhan pengguna nasabah bank syariah, karena pada penelitian ini 

memiliki fokus utama yaitu kuesioner yang disebarkan kepada nasabah yang 

menggunakan digital banking. 

2. Penelitian ini menggunakan sampel nasabah bank syariah yang 

menggunakan digital banking serta sudah mencapai nashab untuk 

membayar zakat mal, untuk nasabah bank syariah yang belum mencapai 

nashab dalam membayar zakat mal tidak termasuk sebagai sampel. Serta 

memiliki beberapa kriteria seperti respondennya harus yang sudah bekerja. 

Sehingga belum bisa menggambarkan minat nasabah dalam menyalurkan 

dana zakat secara online dengan menyeluruh. 

 

C. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat digunakan untuk 

mempertimbangkan serta memberikan manfaat kepada yang 

berkepentingan. Beberapa saran tersebut sebagai berikut: 

1. Untuk pihak perbankan 

Dapat menjadi tempat untuk evaluasi pada literasi digital untuk para 

nasabahnya serta memberikan akses layanan digital kepada seluruh 

nasabahnya, karena jika dilihat pada penelitian diatas ada 2 variabel yang 
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berpengaruh negatif yaitu effort expectancy dan social influence. Sehingga 

hal ini dapat menjadi evaluasi yang baik para pihak perbankan untuk 

memberikan layanan yang lebih baik kepada para nasabahnya. 

2. Untuk pihak penelitian 

Hal ini dapat menjadi tinjauan untuk yang melakukan penelitian 

menggunakan model UTAUT serta dapat menambahkan variabel-variabel 

lainnya untuk menemukan hasil yang maksimal, seperti variabel moderating 

ataupun intervening. 
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